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PENDAHULUAN

Fenomena saat ini, pendemi covid-19 yang belum juga usai hingga saat ini
memberikan imbas penurunan amset kepada pedagang sepeda motor bekas. Namun ada
juga beberapa jenis-jenis yang tetap menjadi primadona konsumen bukan hanya
disegmen motor baru tetapi ada juga dibursa sepeda motor bekas yang akan menjadi
pilihan konsumen dalam memilih produk yang di inginkan (Kompas TV, 2020).

Disisi lain pendemi covid-19 yang menganggu jalan perekonomian, termasuk
penjualan sepeda motor bekas. Dengan menurunnya penjualan karena banyak orang-
orang yang lebih berhati-hati dalam mengeluarkan uang dengan kondisi yang serba
tidak jelas ini. Sebab, tidak ada yang dapat memperediksi bagaimana kondisi
perekonomian kedepannya dan kapan pendemi ini akan berakhir (Kompas TV, 2020).

Kondisi pun mulai diperparah dengan pembiayaan atau leasing yang sudah
mengurangi operasionalnya, karena imbas dari penerapkan kerjanya dari rumah atau
pedagang yang berupaya untuk tetap bisa menarik perhatian pembeli, salah-satunya
dengan menurunkan harga produk yang akan dijual. Meskipun harganya sudah
diturunkan tetapi tidak berpengaruh terhadap penjualan produk tersebut. Terbukti dalam
sehari belum tentu ada teransaksi pembelian produk sepeda motor bekas tersebut
(Kompas TV, 2020).

Pada era saat ini, adanya kemajuan teknologi yangsemaking berkembang.
Teknologi saat ini sangat dibutuhkan karena memberikan manfaat dalam kemajuan
diberbagai aspek sosial. Perkembangan teknologi yang semakin canggih bermunculan
adanya produk-produk baru yang teknologi modern dan praktis. Sehingga membuat
banyak produsen dalam menawarkan produk atau jasa sejenis, menyebabkan adanya
persaingan yang sangat ketat diantara produsen tersebut untuk merebut pangsa pasar
(Saputra, 2018).

Kualitas produk sepeda motor merupakan faktor yang terdapat dalam suatu
produk yang menyebabkan produk tersebut bernilai sesuai dengan tujuannya, baik itu
tujuan mahasiswa maupun lainnya. Produsen menganggap kualitas produk baik jika
produk tersebut laku dan disukai pasaran, sehinnga mahasiswa akan menganggap
kualitas produknya baik jika kebutuhan dan keinginannya terhadap produk tersebut

236


mailto:m.nur.fietroh@uts.ac.id

A PUSAT RISET DAN PUBLIKASI FAKULTAS EKONOMIDAN MANAJEMEN

L_-k\ UNIVERSITAS SAMAWA e-1SSN: 2089-1210
http://e-journallppmunsa.ac.id/index.php/jeb Pp. 236 - 242

£/ UIRNAL [ESOROMI & BISNIS  IMotmememen e

dapat memuaskan mahasiswa sehingga dapat memudahkan kegiatan mahasiswa dalam
menjalankan aktivitasnya (Handoko, 1995).

Harga merupakan sebuah aktribut diantara beberapa atribut lainnya dalam
pengambilan keputusan mahasiswa. Selain kualitas produk, harga juga merupakan
sesuatu yang paling berperang dalam perusahan untuk bersaing dipangsa pasar. Hal ini
dapat mengakibatkan persaingan dari berbagai merek produk yang tersedia dipangsa
pasar sehingga mahasiswa sensitif terhadap perubahan harga yang cenderung akan
beralih ke merek lain yang lebih murah. Sehingga menyatakan harga peranannya lebih
penting dalam proses pengambilan keputusan pembelian yang berdasarkan kekuatan
daya tarik (Hurriyati, 2005).

Selain itu citra merek juga turut memberikan pengaruh kepada mahasiswa dalam
meimili atau melakukan keputusan pembelian adanya citra merek yang melekat pada
suatu produk yang membuat perusahan lebih mudah untuk meningkatkan
pemasarannya. Dalam persaingan pasar, masing-masing perusahan berusaha untuk
menjadi yang terbaik di mata konsumen dan setiap perusahan selalu berlomba-lomba
dalam melakukan inovasi dan memberikan kualitas yang terbaik dari produk yang akan
di tawarkan. Apabila suatu produk memiliki citra mereka yang kuat, maka akan
membawa produk tersebut mencapai puncak pencapaiannya (Nurcahaya, 2017).

Dalam pengambilan keputusan pembelian, konsumen harus memperhatikan
produk apa yang ditawarkan oleh banyak produsen. Produk tersebut harus memiliki
kualitas produk yang baik dan citra merek yang baik pula. Produsen di tuntuk untuk
meningkatkan kualitas produk, agar konsumen bisa merasa puas dengan kualitas yang
diinginkan. Maka dari itu produsen perlu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang ada. Untuk mempromosikan kualitas produknya agar informasinya
sampali secara efektif kepada konsumen (Rahadian, 2018).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Berdasarkan penelusuran kajian pustaka dan hasil penelitian sebelumnya
berdasarkan permasalahan yang diteliti, penelitian yang digolongkan pada penelitian
asosiatif (hubungan) yaitu penelitian yang bermaksud untuk menjelaskan hubungan
kausal dan pengaruh antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis (Sugiyono,
2016). Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel hubungan
pemasaran yang meliputi kualitas produk, harga dan citra merek terhadap keputusan
melakukan pembelian sepeda motor bekas di kalangan mahasiswa Universitas
Teknologi Sumbawa.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Universitas Teknologi
Sumbawa yang pernah mengambil keputusan melakukan pembelian sepeda motor
bekas. Dalam menentukan sampel dalam penelitian ini mengunakan rumus Purba
sebagai berikut:
Zz

n=7 (moe)?

1962
T 4 (10%)2

3,8416
0,04

n=

n = 96,04
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Menurut rumus diatas, hasilnya 96,04 tetapi karena ada elemen yang
membulatkan dan mempermudah hitungan para peneliti 100 responden perwakilan
pengguna sepeda motor bekas yang di Universitas Teknologi Sumbawa
Tahun/Angkatan 2017 sampai 2019.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang
dibagikan kepada 100 orang responden. Kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan
berdasarkan indikator variabel penelitian, yaitu kualitas produk, harga, citra merek dan
keputusan pembelian. Adapun pengukurannya menggunakan skala likert dengan skor
satu sampai empat dengan menghilangkan pernyataan netral tujuannya untuk
menghindari responden memilih jawaban yang tidak pasti antara setuju atau tidak

setuju.
Tabel 1. Slaka Penilaian
Kriteria Skor
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
data kuantitatif menggunakan uji statistik. Uji statistik yang digunakan, meliputi analisis
regresi linier berganda, uji hipotesis (uji t).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Secara umum analisis dalam peneitian digunakan untuk meneliti pengaruh dari
beberapa variabel independen (Variabel X) terhadap variable dependen (Variabel Y)
(Ghozali, 2016). Pada penelitian ini, variable independen adalah Kualitas Produk
(Xy), Harga (X;) dan Citra Merek (X3), sedangkan variabel dependen vyaitu
Keputusan Pembelian (Y). Berdasarkan hasil pengujian koefisien regresi dengan
bantuan aplikasi SPSS, diperoleh hasil yang disajikan pada tabel berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 [ (Constant) 1.876 1.178 1.592 115
Kualitas Produk (X1) .392 128 311 3.056 .003
Harga (X2) .294 139 .209 2.122 .036
Citra Merek (X2) .523 126 .352 4131 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Output SPSS (data primer diolah), 2021.

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel di atas, maka
persamaan regresi bergandanya sebagai berikut.
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Y =a+b X +bXs+bsXs+e
Y =1,876 + 0,392X; + 0,294X, + 0,523X3 + e

Persamaan regresi linear berganda pada penelitian ini dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

a. Nilai constanta (a) sebesar 1,876, hal ini menunjukan bahwa apabila variabel
Kualitas Produk (X;), Harga (X;) dan Citra Merek (X3) bernilai nol (0), maka nilai
konstan Keputusan Pembelian (Y) adalah sebesar 1,876.

b. Nilai koefisien regresi variabel Kualitas Produk (X;) sebesar 0,392 dan bernilai
positif. Artinya, jika Kualitas Produk (X;) mengalami kenaikan sebesar satu
satuan, maka Keputusan Pembelian (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar
0,392, dengan asumsi nilai Harga (X3) dan Citra Merek (X3) adalah konstan (0).

c. Nilai koefisien regresi variabel Harga (X;) sebesar 0,294 dan bernilai positif.
Artinya, jika Harga (X;) mengalami kenaikan sebesar satu satuan, maka
Keputusan Pembelian (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,294,
dengan asumsi nilai Kualitas Produk (X;) dan Citra Merek (X3) adalah konstan
(0).

d. Nilai koefisien regresi variabel Citra Merek (X3) sebesar 0,523 dan bernilai
positif. Artinya, jika Citra Merek (X3) mengalami kenaikan sebesar satu satuan,
maka Keputusan Pembelian () juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,523,
dengan asumsi nilai Kualitas Produk (X;) dan Harga (X;) adalah konstan (0).

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji t (parsial) yaitu alat
uji yang dapat menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara

individu dalam menjelaskan variasi variabel terikat (Ghozali, 2016). Pengujian uji t

adalah dengan membandingkan thiwng dengan tune pada nilai signifikan (a) adalah

5%. Uji t berpengaruh positif apabila hasil perhitungan thiwng lebih besar dari tiapel

(thitung > twber) atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 5% (sig <0,05). Berikut

disajikan hasil perhitungan uji t menggunakan bantuan aplikasi SPSS.

Tabel 3. Hasil Hipotesis

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 1.876 1.178 1.592 115
Kualitas Produk (X1) .392 .128 311 3.056 .003
Harga (X2) .294 139 .209 2.122 .036
Citra Merek (X2) .523 126 .352 4.131 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Output SPSS (data primer diolah), 2021.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui nilai thiwng Untuk masing-
masing variable independen dalam model penelitian ini. Selanjutnya akan dilakukan
pembandngan nilai thiwng terhadap nilai tene. Adapun cara mencari tipe ditentukan
berdasarkan tabel distribusi nilai t dengan tingkat signifikan 5% dengan jumlah
variabel X (k= 1). Dengan rumus taraf signifikan tgpe =t (8/2:n — k - 1): n = 100.

t=@2:n-k-1)
t=(0,05/2:100-3-1)
t=(0,025 : 96)
t=1,985
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka nilai type adalah sebesar 1,984.
Dengan demikian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai thiwng adalah sebesar 3,056 dan
nilai tape Sebesar 1,985, sehingga nilai thiwng lebih besar dari pada nilai tiapel
(3,056>1,985) dan nilai signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,003 lebih
kecil dari 0,05 (0,003<0,05). Dengan demikian, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Hal ini berarti bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian sepeda motor bekas di kalangan mahasiswa Universitas
Teknologi Sumbawa.
b. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai thiwng adalah sebesar 2,122 dan
nilai tape Sebesar 1,985, sehingga nilai thiwng lebih besar dari pada nilai tiapel
(2,122>1,985) dan nilai signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,035 lebih
kecil dari 0,05 (0,035<0,05). Dengan demikian, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Hal ini mengandung arti bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian sepeda motor bekas di kalangan mahasiswa Universitas
Teknologi Sumbawa.
c. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai thiwung adalah sebesar 4,131 dan
nilai tape Sebesar 1,985, sehingga nilai thiwng lebih kecil dari pada nilai tiapel
(4,131>1,985) dan nilai signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,000 lebih
besar dari 0,05 (0,000<0,05). Dengan demikian, maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Artinya citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian sepeda motor bekas di kalangan mahasiswa Universitas
Teknologi Sumbawa.

Pembahasan

Hasil penelitian ini berupa deskripsi tentang kualitas produk, harga dan citra
merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas bagi Mahasiswa untuk
melakukan pembelian yang layak dan aman dalam melakukan keputusan pembelian
terhadap sepeda motor bekas mahasiswa di Universitas Teknologi Sumbawa. Sepeda
motor bekas pada umumnya masih memiliki kualitas produk baik dan aman untuk
digunakan bagi yang melakukan pembelian sepeda motor bekas tersebut.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh kualitas produk,
harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas makah dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: pertama, kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas, artinya semakin baik
kualitas produk sepeda motor bekas maka akan semakin tinggi tingkat pembelian
mahasiswa di Universitas Teknologi Sumbawa terhadap sepeda motor bekas. Kedua,
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor
bekas artinya semakin baik harga sepeda motor bekas maka akan semakin tinggi tingkat
pembelian mahasiswa di Universitas Teknologi Sumbawa terhadap sepeda motor bekas.
Ketiga, citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
sepeda motor bekas artinya semakin baik citra merek sepeda motor bekas maka akan
semakin tinggi tingkat pembelian mahasiswadi Universitas Teknologi Sumbawa
terhadap sepeda motor bekas.

Responden pengguna/pernah melakukan pembelian sepeda motor bekas di
kalangan mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa berpendapat setuju dengan
pengambilan keputusan pembelian sepeda motor bekas. Fenomena di kalangan
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mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa bahwa keputusan pembelian sepeda motor
bekas dipengaruhi kualitas produk dengan nilai rata-rata persepsi adalah sebesar 3,47.
Sepeda motor bekas yang dijual masih memiliki kualitas yang baik sehingga mahasiswa
tertarik untuk melakukan pembelian.

Persepsi responden mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa yang pernah
melakukan pembelian sepeda motor bekas dipengaruhi oleh harga dengan nilai rata-rata
sebesar 3,75. Hal ini mengindikasikan bahwa harga adalah faktor yang sangat
mempengaruhi responden dalam melakukan pembelian sepeda motor bekas di kalangan
mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa dipengaruhi oleh harga. Sepeda motor
bekas yang dijual memiliki harga yang terjangkau dan sesuai dengan manfaat yang
dapat dirasakan sehingga mahasiswa tertarik untuk melakukan pembelian.

Pandangan responden mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa yang pernah
melakukan pembelian sepeda motor bekas dipengaruhi oleh citra merek dengan nilai
rata-rata sebesar 3,10. Hal ini menandakan bahwa citra merek adalah salah satu
pertimbangan responden dalam melakukan pembelian sepeda motor bekas di kalangan
mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa. Sepeda motor bekas yang dipasarkan
memiliki merek yang telah dikenal oleh masyarakat sehingga mempengaruhi minat beli
mahasiswa terhadap produk tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh kualitas produk,
harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor bekas, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
sepeda motor bekas, artinya semakin baik kualitas produk sepeda motor bekas maka
akan semakin tinggi tingkat pembelian mahasiswa di Universitas Teknologi
Sumbawa terhadap sepeda motor bekas.

2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda
motor bekas artinya semakin baik harga sepeda motor bekas maka akan semakin
tinggi tingkat pembelian mahasiswa di Universitas Teknologi Sumbawa terhadap
sepeda motor bekas.

3. Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda
motor bekas artinya semakin baik citra merek sepeda motor bekas maka akan
semakin tinggi tingkat pembelian mahasiswadi Universitas Teknologi Sumbawa
terhadap sepeda motor bekas.
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